
Copyright © The Author(s) 2024 

Jurnal Pembelajaran IPA Terpadu: PELITA 4(2), Juli - Desember 2024 

https://doi.org/10.54065/pelita.4.2.2024.505 

123 

Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas V SDN 25 

Sabbamparu 
 

* Puspita Ta’gan 1*, Rosmalah Yanti 2, Erni 3 

1, 2, 3, Universitas Cokroaminoto Palopo, Indonesia 

 
* puspita.lava@gmail.com 

 

Abstrak 

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa yang terungkap dalam survei Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2022, yang menunjukkan bahwa Indonesia masih 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di bidang sains. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan literasi sains 

siswa kelas V SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes dan observasi. Dalam 

menentukan subjek penulis menggunakan tes pilihan ganda berjumlah 15 soal, untuk 

memilih 3 siswa dari kelas VA dan 3 siswa dari kelas VB dari 42 siswa kelas V SDN 25 

Sabbamparu yaitu siswa dengan kemampuan literasi sains tinggi, sedang, dan rendah. 

Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, display data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 25 

Sabbamparu pada aspek konten dengan rata-rata 39,58 berada pada kategori kurang, aspek 

konteks dengan rata-rata 46,26 berada pada kategori kurang baik, aspek kompetensi 

kategori kurang baik dengan rata-rata 48,33 dan aspek sikap dengan rata-rata 59,72 kategori 

cukup baik. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi sains kelas V SDN 25 Sabbamparu secara menyeluruh berada pada kategori kurang 

baik dengan rata-rata 48,47. 

Kata Kunci: Analisis; Kemampuan; Literasi Sains, Konten Konteks Kompetensi Sikap 

 

Pendahuluan 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada bagaimana pendidikan 

Indonesia berkembang. Kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

reformasi dalam pendidikan Indonesia yang mendorong bisnis yang lebih baik (Musa et al., 

2023). Pendidikan di Indonesia telah mengalami kemajuan luar biasa dalam pembuatan 

kurikulum, strategi pengajaran, dan peningkatan fasilitas. Sistem pendidikan di Indonesia terus 

diperbarui seiring dengan perubahan yang terjadi guna mengimbangi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) (Irsan, 2021).  

Kemajuan teknologi modern membuat hidup semakin nyaman dan menyenangkan. Selain 

manfaatnya, ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) juga menimbulkan tantangan kepedulian 

global, moralitas, dan etika yang dapat membahayakan eksistensi dan martabat manusia (Nurlaili 

et al., 2023). Kemajuan IPTEK berpengaruh bagi kompetensi dan peningkatan daya saing setiap 

individu dimasyarakat. Menyesuaikan diri di era globalisasi, salah satu caranya adalah memiliki 

kemampuan literasi sains (Handayani, 2021). 
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Pendidikan menjadi landasan bagi serangkaian tindakan yang akan mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh lingkungan, teknologi berbasis sains, globalisasi, 

dan kemajuan teknologi informasi. Menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

pendidikan merupakan hal yang sangat penting (Astria et al., 2022). Sains akan menekankan 

lingkungan alam dalam pengajaran. Tujuan pendidikan sains adalah untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang alam dan mengambil tindakan untuk mendukung pertumbuhan pemahaman siswa 

tentang alam (Dwiwulandari et al., 2024). 

Sains sangat penting agar siswa dapat menggunakan sains dan teknologi sesuai dengan 

kemampuannya. Siswa dengan literasi sains mampu mengenali dan melestarikan alam, 

memahami tujuan dan keterbatasan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menemukan solusi 

kreatif terhadap tantangan yang berkaitan dengan bidang tersebut (Dewi & Putra, 2022). Selain 

itu, literasi adalah kemampuan untuk mengimpelemtasikan sains dalam kehidupan sehari-hari 

(Fauziah et al., 2022). Siswa dengan literasi sains mampu memahami makna hidup dengan jelas, 

memecahkan kesulitan rumit dalam kehidupan sehari- hari, dan menghubungkan pengetahuan 

ilmiahnya dengan fakta atau kejadian lingkungan. 

Kualitas pendidikan di sebuah negara dapat diukur dengan berbagai indikator, salah satunya 

adalah literasi sains. Berdasarkan survei Programme for International Student Assessment 

(PISA) 2022, yang dirilis pada Selasa, 3 Desember 2023, kemampuan literasi sains Indonesia 

masih tergolong rendah. Namun, hasil survei tersebut menunjukkan bahwa capaian Indonesia 

mengalami peningkatan signifikan dalam hal peringkat. Perbandingan dengan tahun 2018, posisi 

Indonesia naik sekitar 5 hingga 6 peringkat. Ini merupakan pencapaian peringkat tertinggi bagi 

Indonesia sejak pertama kali berpartisipasi dalam PISA.   

Hasil PISA 2022 menunjukkan penurunan skor di berbagai negara. Skor rata-rata literasi 

membaca global turun sebesar 18 poin, sedangkan Indonesia hanya mengalami penurunan 

sebesar 12 poin. Penurunan literasi numerasi global mencapai 22 poin, sementara penurunan 

Indonesia tercatat sebesar 13 poin. Namun, pada aspek literasi sains, Indonesia mengalami 

penurunan di atas rata-rata global. Secara internasional, skor literasi sains turun 12 poin, tetapi 

Indonesia mencatat penurunan sebesar 13 poin.  Penurunan skor literasi sains ini menjadi 

perhatian karena menunjukkan tantangan yang signifikan bagi Indonesia dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan, terutama pada bidang sains (PISA, 2023). 

Pembelajaran IPA atau ilmiah adalah sebuah proses dan bukan sekedar sekumpulan 

informasi. Pembelajaran sains diharapkan dapat memberikan siswa landasan untuk memahami 

diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar (Fadilah et al., 2020). Siswa perlu melek ilmiah agar 

dapat bertahan dan siap menghadapi kesulitan dunia yang semakin maju secara teknologi. 

Kemampuan setiap orang untuk eksis di lingkungannya dengan informasi, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang dimilikinya dapat dibantu oleh ilmu pengetahuan. Siswa akan 

kurang mampu mencapai potensi maksimalnya jika tidak ada nasihat ahli, guru yang berkualitas, 

waktu belajar yang cukup, dan lingkungan serta infrastruktur yang mendukung. Hal ini berkaitan 

erat dengan sistem bantuan pendidikan ilmiah. Menekankan proses sains dalam pembelajaran 
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dipandang dapat lebih memberikan bekal bagi siswa untuk melaksankan pengamatan, 

bereksperimen, dan menarik kesimpulan pada pembelajaran sains atau IPA (Tulaiya, 2020). 

Fokus pendidikan sains saat ini seringkali tertuju pada guru, dimana guru yang mengajar di 

sekolah hanya sebagai suatu produk. Sementara itu, siswa hanya memasukkan teori, konsep, 

dan aturan ke dalam ingatannya. Selain itu, siswa kurang aktif belajar di sekolah karena hanya 

memperhatikan apa yang diajarkan, mereka tidak memahaminya atau menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, pembelajaran juga menghasilkan kuis dan ujian. Siswa dengan demikian 

kurang menguasai ilmu pengetahuan atau sains sebagai metode, sikap, atau penerapannya 

(Rohman et al., 2021). Observasi awal yang dilakukan penulis pada kelas V SDN 25 Sabbamparu, 

bahwa siswa kurang pemahaman dan penguasaan dalam konteks literasi sains termasuk aspek 

konten, kompetensi, konteks, dan sikap. Sehingga mengakibatkan siswa tidak mampu 

menerapkan aspek-aspek literasi sains tersebut. Hal tersebut terbukti dari keterangan dari guru 

kelas V yang mengatakan bahwa kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan, memberikan 

pertanyaan lisan dan tulisan, serta dalam mengambil keputusan masih minim. 

Terkait permasalahan tersebut, maka diperlukan analisis data untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan literasi sains siswa tingkat SD khususnya kelas V. Maka dari itu dilakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas V SDN 25 

Sabbamparu”. Penelitian ini berusaha untuk menggali keterkaitan antara berbagai aspek literasi 

sains, yang mungkin belum diteliti secara mendalam dalam studi-studi sebelumnya. Penelitian 

ini melibatkan umpan balik dari guru dan siswa untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas 

tentang tantangan dan keberhasilan dalam pembelajaran sains, yang mungkin tidak selalu 

menjadi fokus dalam penelitian sebelumnya (Putri et al., 2022). 

Kebaruan penelitian ini juga terletak pada fokusnya untuk menggali secara mendalam 

keterkaitan antara aspek-aspek literasi sains dengan metode pembelajaran yang diterapkan, 

serta mengidentifikasi strategi inovatif untuk meningkatkan literasi sains pada siswa sekolah 

dasar di era transformasi digital. Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran sains (Rini et al., 2021). Berdasarkan analisis bagaimana 

siswa berinteraksi dengan materi dan metode pembelajaran, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru tentang cara meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menghasilkan data berbentuk deskripsi berupa kata-kata, baik lisan 

maupun tulisan, serta perilaku yang diamati. Lokasi penelitian adalah SD Negeri 25 Sabbamparu, 

yang terletak di Jl. Sungai Pareman No.2, Sabbamparu, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas V SDN 25 Sabbamparu yang berjumlah 42 siswa, terbagi dalam dua kelas: 

kelas VA dengan 20 siswa (8 laki-laki dan 12 perempuan) serta kelas VB dengan 22 siswa (10 

laki-laki dan 12 perempuan). Tes literasi sains digunakan untuk mengevaluasi kemampuan siswa 

pada aspek konten dan konteks melalui 15 soal pilihan ganda. Hasil tes ini digunakan untuk 
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memilih 6 siswa yang akan diobservasi lebih lanjut pada aspek kompetensi atau proses, serta 

sikap. Pemilihan subjek didasarkan pada kategori tinggi, sedang, dan rendah, sesuai dengan 

skor yang diperoleh siswa dari tes literasi sains pada aspek konten dan konteks. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk dapat menangkap 

informasi kualitatif responden yang sesuai dengan ruang lingkup peneliti. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan beberapa instrumen yaitu sebagai berikut: 

1. Tes adalah instrumen atau proses yang bersifat subjektif yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan tentang seseorang dengan cepat dan tepat. Tes 

digunakan pada aspek konten dan konteks. 

2. Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi digunakan pada aspek kompetensi dan sikap 

untuk melacak sikap dan reaksi siswa selama kegiatan pembelajaran sains di kelas. Data 

untuk penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi partisipan pasif. 

Ketika seorang peneliti mengunjungi lokasi suatu kegiatan untuk diamati, mereka terlibat 

dalam observasi partisipan pasif, yang berarti mereka tidak ikut serta dalam tindakan 

tersebut. 

Instrumen Penelitian  

1. Soal Tes Literasi Sains: Instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

literasi sains siswa dalam pembelajaran IPA dibuat dalam bentuk soal pilihan ganda yang 

berjumlah 15 soal. Setiap soal diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap 

literasi sains yaitu aspek konteks dan konten/pengetahuan dalam pembelajaran sains. Tes 

kemampuan literasi sains diberikan kepada seluruh siswa untuk menentukan kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. 

Tabel 1. Kategori Skor Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Aspek Konteks dan Konten 

Nilai Kategori 

66-100 Tinggi 

33-65 Sedang  

<33 Rendah 

2. Lembar Observasi: Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data terkait kemampuan 

literasi sains siswa pada aspek kompetensi dan sikap siswa kelas V SDN 25 Sabbamparu. 

Tujuan observasi ini adalah untuk melihat literasi sains siswa secara langsung. Harapnnya 

agar informasi lebih rinci mengenai literasi sains siswa pada bagian kompetensi dan sikap 

pembelajaran sains sepanjang proses pembelajaran dapat diperoleh melalui observasi 

langsung.  

Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan proses pengumpulan dan pencarian informasi dari tes 

dan observasi, mengkategorikan data, memberikan deskripsi, menyusun data dalam urutan 

kepentingannya dan menarik kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
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dikenal sebagai analisis data kualitatif. Tahapan ini penting karena hasil penelitian dirumuskan, 

kemudian data dianalisis menggunakan data deskriptif.  

 Hasil data obseravsi, dianalisis dengan empat tahapan analisis data kualitatif yaitu: 

1. Pengumpulan Data: Tes dan observasi partisipan pasif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data. Penulis melakukan analisis selama proses pengumpulan data 

berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari lapangan. 

2. Reduksi Data: Menentukan dan memilah hal-hal yang menjadi poin pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Hal ini akan membantu memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai data yang dikumpulkan dan dapat memudahkan 

perolehan lebih banyak data oleh penulis. 

3. Penyajian Data: Dilakukan dalam bentuk teks naratif dan grafik presentase. Penyajian data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan yang dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan: Hasil penelitian dianggap kredibel atau dapat dipercaya jika dapat 

dibuktikan dengan bukti yang dapat dipercaya dan konsisten ketika penulis turun ke lapangan 

untuk mengumpulkan informasi lebih lanjut. 

Kategori kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran sains dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Nilai Kategori 

80-100 Sangat Baik 

66-79 Baik 

50-65 Cukup Baik 

40-55 Kurang Baik 

30-39 Sangat Kurang Baik 

Tabel 2 menyajikan kategori kemampuan literasi sains siswa berdasarkan nilai yang 

diperoleh dari tes literasi sains, yang dibagi menjadi lima kelompok. Kategori "Sangat Baik" (80-

100) menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang sangat baik terhadap konsep-

konsep sains dan mampu menerapkannya dalam konteks yang relevan, sedangkan kategori 

"Baik" (66-79) mencerminkan siswa yang memiliki pemahaman yang baik meskipun masih 

terdapat beberapa area yang perlu diperbaiki. Kategori "Cukup Baik" (50-65) menunjukkan 

bahwa siswa memiliki pemahaman dasar tentang literasi sains, tetapi masih mengalami kesulitan 

dalam menerapkan konsep-konsep tersebut, sehingga mereka mungkin memerlukan dukungan 

tambahan. Kategori "Kurang Baik" (40-55) dan "Sangat Kurang Baik" (30-39) menunjukkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan yang signifikan dalam memahami dan menerapkan literasi 

sains, di mana mereka mungkin tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan 

memerlukan intervensi yang lebih intensif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains mereka 
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Hasil 

Hasil penelitian yang dilakukan di SDN 25 Sabbamparu mencakup empat aspek literasi 

sains, yaitu aspek konten, konteks, kompetensi, dan sikap dapat dilihat sebagai berikut: 

Hasil Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Aspek Konten 

Kemampuan literasi sains siswa pada aspek konten dilakukan dengan memberikan tes 

berupa soal pilihan ganda pada siswa kelas VA dan VB, adapun gambarannya sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori Kemampuan Literasi Sains pada Aspek Konten 

Nomor Soal Aspek Konten Frekuensi Nilai 

1 20 47,62 

2 14 33,33 

3 20 47,62 

4 18 42,86 

7 11 26,19 

8 21 50 

14 17 40,48 

15 2 28,57 

Jumlah  316,67 

Rata-rata  39,58 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 25 Sabbamparu 

pada aspek konten/pengetahuan berada pada kategori kurang baik dengan rata-rata 39,58. Hasil 

analisis tersebut diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata siswa yang mampu menjawab 8 

soal pilihan ganda pada aspek konten dengan benar pada setiap butir-butir soal yang diikuti oleh 

42 orang siswa. 

Hasil Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Aspek Konteks 

Hasil analisis kemampuan literasi sains siswa pada aspek konteks siswa kelas V SDN 25 

Sabbamparu dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Kategori Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Aspek Konteks 

Nomor Soal Aspek Konteks Frekuensi Nilai 

5 17 40,48 

6 25 59,52 

9 29 69,05 

10 12 28,57 

11 15 35,71 

12 18 42,86 

13 20 47,62 

Jumlah  323,51 

Rata-rata  46,26 

Berdasarkan tes yang diikuti oleh 42 orang siswa pada aspek konteks/aplikasi sains dengan 

jumlah soal 7 dalam bentuk pilihan ganda, diperoleh rata-rata 46,26 dengan menghitung siswa 

yang mampu menjawab dengan benar setiap butir soal. Hasil analisis tersebut bahwa 

kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 25 Sabbamparu secara keseluruhan berada pada 

kategori kurang baik dengan rata-rata 46,26. 
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Hasil tes literasi sains siswa kelas V SDN 25 Sabbamparu pada aspek konten dan konteks 

yang diikuti oleh 42 orang siswa, penulis mengkategorikan siswa yang akan dijadikan responden 

ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Subjek diambil dari tiga siswa dari kelas VA dan 

tiga siswa dari kelas VB. Skor yang diperoleh oleh 6 siswa tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 5. Responden Kelas VA 

Subjek Skor Kategori 

SA 66,67 Tinggi 

NMP 60 Sedang 

AP 26,67 Rendah 

Tabel 5 menyajikan data mengenai responden dari kelas VA, yang mencakup skor dan 

kategori kemampuan literasi sains masing-masing subjek. Subjek SA memperoleh skor 66,67, 

kategori "Tinggi". Sementara itu, subjek NMP mendapatkan skor 60 dengan kategori "Sedang". 

Di sisi lain, subjek AP dengan skor 26,67, yang tergolong dalam kategori "Rendah”. Data ini 

memberikan gambaran tentang variasi kemampuan literasi sains di antara siswa kelas VA. 

Tabel 6. Responden Kelas VB 

Subjek Skor Kategori 

QN 73,33 Tinggi 

SAR 53,33 Sedang 

AAZ 6,67 Rendah 

Tabel 6 menunjukkan hasil dari responden di kelas VB, di mana masing-masing subjek 

memiliki skor dan kategori kemampuan literasi sains yang berbeda. Subjek QN dengan skor 

73,33, dengan kategori "Tinggi". Di sisi lain, SAR mendapatkan skor 53,33, dengan kategori 

"Sedang". Sementara itu, AAZ dengan skor 6,67 yang jelas berada dalam kategori "Rendah". 

Hasil ini memberikan gambaran tentang perbedaan kemampuan literasi sains di antara siswa di 

kelas VB. 

Hasil Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Aspek Kompetensi 

Hasil observasi kemampuan literasi sains siswa pada aspek kompetensi yang dilakukan di 

kelas V SDN 25 Sabbamparu dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 7. Kategori Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Aspek Kompetensi 

Subjek Nilai 

SA 100 

QN 100 

NMP 30 

SAR 30 

AP 20 

AAZ 10 

Jumlah  290 

Rata-rata 48,33 

Hasil analisis kemampuan literasi sains siswa pada aspek kompetensi secara keseluruhan 

diperoleh dengan cara menghitung nilai pada setiap sub indikator pada aspek kompetensi. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut kemampuan literasi sains siswa pada aspek kelas V SDN 25 

Sabbamparu berada pada kategori kurang baik dengan rata-rata 48,33. 
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Hasil Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Aspek Sikap 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada aspek sikap dengan berpedoman pada 

lembar observasi di temukan data hasil penelitian berikut: 

Tabel 8. Kategori Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Aspek Sikap 

Subjek Nilai 

SA 91,67 

QN 91,67 

NMP 58,33 

SAR 58,33 

AP 33,33 

AAZ 25 

Jumlah  358,33 

Rata-rata 59,72 

Hasil analisis kemampuan literasi sains pada aspek sikap diperoleh dengan menghitung 

rata-rata keseluruhan nilai pada setiap sub indikator. Hasil analisis tersebut ditemukan bahwa 

kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 25 Sabbamparu pada aspek sikap adalah 59,72 

dengan kategori cukup baik. 

Kategori Kemampuan Literasi Sains 

Hasil analisis kemampuan literasi sains pada aspek konten diperoleh 39,58 (kurang baik), 

aspek konteks diperoleh 46,26, aspek kompetensi diperoleh 48,33 (kurang baik), dan aspek 

sikap 59,72 (cukup baik). Secara keseluruhan, kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 25 

Sabbamparu dapat dilihat pada tabel di bawah: 

Tabel 9. Kategori Kemampuan Literasi Sains Siswa 

No Aspek Nilai 

1 Konten 39,58 

2 Konteks 46,26 

3 Kompetensi 48,33 

4 Sikap 59,72 

Jumlah  193,84 

Rata-rata  48,47 

Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 25 

Sabbamparu secara keseluruhan berada pada kategori kurang baik    dengan rata-rata 48,47. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 25 

Sabbamparu berada pada kategori kurang baik, dengan rata-rata nilai 48,47. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa literasi sains di kalangan siswa di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan (Putri et al., 2022). Banyak siswa di tingkat 

dasar mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar sains, yang tercermin dalam 

rendahnya skor literasi sains mereka. Masalah ini tidak hanya ditemukan di SDN 25 Sabbamparu, 

namun juga secara umum di sekolah-sekolah dasar di Indonesia. Penelitian sebelumnya 

mencatat bahwa faktor-faktor seperti metode pengajaran yang kurang interaktif dan rendahnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi penyebab utama rendahnya literasi sains 
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(Rini et al., 2021). Pembelajaran sains di banyak sekolah seringkali bersifat teoritis, sehingga 

siswa kesulitan mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan aplikasi praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi bukan hanya terkait 

dengan penguasaan materi, tetapi juga dengan cara penyampaian yang tidak melibatkan secara 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian pada aspek konten menunjukkan rata-rata nilai 39,58, yang mengindikasikan 

bahwa siswa masih kesulitan dalam menjawab soal-soal yang berkaitan dengan pengetahuan 

sains dasar. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu menguasai 

konsep-konsep dasar yang menjadi landasan dalam pembelajaran sains. Seringkali siswa tidak 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi yang diajarkan, dan kesulitan ini berlanjut 

ketika mereka harus mengaitkan pengetahuan tersebut dengan situasi dunia nyata. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pentingnya pendekatan pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan relevan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Pembelajaran sains yang 

terlalu abstrak dan tidak terhubung dengan pengalaman sehari-hari membuat siswa merasa 

bahwa sains adalah hal yang sulit dipahami (Sunardi & Megayanti, 2021). Oleh karena itu, sangat 

penting bagi pendidik untuk merancang kurikulum yang mengintegrasikan pengalaman belajar 

yang lebih nyata dan relevan dengan kehidupan siswa. Melalui cara ini, siswa akan lebih mudah 

memahami konsep-konsep sains dan merasa bahwa pembelajaran tersebut memiliki manfaat 

langsung bagi kehidupan mereka. 

Rata-rata nilai siswa pada aspek konteks menunjukkan 46,26 yang artinya bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan pengetahuan sains dengan situasi sehari-hari. 

Banyak siswa yang cenderung melihat sains sebagai hal yang terpisah dari kehidupan mereka, 

padahal sains sangat berhubungan erat dengan banyak aspek dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian lain mencatat bahwa siswa sering kali tidak dapat mengaplikasikan pengetahuan sains 

mereka dalam konteks yang lebih luas, seperti memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

sains dalam kehidupan nyata. Ini menunjukkan bahwa pengajaran sains yang hanya berfokus 

pada teori dan tidak menghubungkannya dengan fenomena alam atau isu sosial yang relevan 

akan menyulitkan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan mereka (Tulaiya, 2020). Oleh 

karena itu, pengembangan metode pembelajaran yang lebih aplikatif dan berbasis proyek 

menjadi sangat penting. Melalui proyek-proyek sains yang relevan, siswa dapat terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran yang memungkinkan mereka untuk menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh dalam situasi nyata. Pembelajaran berbasis proyek juga akan meningkatkan 

keterampilan kritis dan kreatif siswa, karena mereka dituntut untuk mencari solusi atas masalah 

yang ada, bukan hanya menerima informasi secara pasif. 

Rata-rata nilai siswa pada aspek kompetensi menunjukkan 48,33 yang artinya bahwa siswa 

belum sepenuhnya mampu menerapkan keterampilan sains dalam situasi nyata. Penelitian 

sebelumnya menemukan bahwa siswa sering kali kurang terampil dalam melakukan eksperimen 

dan pengamatan ilmiah, yang merupakan bagian penting dari literasi sains. Tanpa keterampilan 

praktis ini, siswa akan kesulitan dalam memahami konsep-konsep sains yang lebih kompleks 

(Prafitasari, 2019). Oleh karena itu, penting untuk memberikan lebih banyak kesempatan bagi 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan praktikum dan eksperimen yang dapat membantu mereka 
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mengembangkan keterampilan tersebut. Kegiatan praktikum memberikan pengalaman langsung 

yang memungkinkan siswa untuk melihat dan merasakan bagaimana konsep-konsep sains 

diterapkan dalam kehidupan nyata. Selain itu, kegiatan praktikum juga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, karena mereka dilatih untuk mengamati, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan dari percobaan yang dilakukan. Keterampilan praktis ini 

sangat penting, mengingat sains tidak hanya melibatkan pemahaman konsep-konsep teoritis, 

tetapi juga keterampilan untuk mengamati, menganalisis, dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan fenomena alam (Rahmadani et al., 2022). 

Hasil pada aspek sikap, siswa memperoleh rata-rata 59,72, yang menunjukkan bahwa 

mereka memiliki sikap yang cukup baik terhadap sains. Meskipun demikian, meskipun sikap 

positif terhadap sains cukup baik, masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam 

membangun rasa ingin tahu yang lebih besar dan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa sikap positif terhadap 

sains dapat berkontribusi pada peningkatan minat dan motivasi siswa dalam belajar sains 

(Fu’adah et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

dapat merangsang rasa ingin tahu siswa, serta mendorong mereka untuk aktif bertanya, 

berdiskusi, dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka. Ketika siswa merasa tertantang 

untuk memahami lebih dalam dan dapat berbagi pengetahuan mereka, sikap positif mereka 

terhadap sains akan semakin berkembang. Ini juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

terus belajar dan mengeksplorasi dunia sains lebih jauh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi sains siswa di Indonesia masih memerlukan 

perhatian serius. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pengambil kebijakan untuk 

merumuskan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains, termasuk 

pengembangan kurikulum yang lebih relevan, penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, 

dan peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Harapannya siswa tidak hanya 

mampu memahami konsep sains, tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari dan menghadapi tantangan di era globalisasi yang semakin kompleks. Upaya ini tidak hanya 

akan meningkatkan literasi sains siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi 

individu yang kritis, kreatif, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Penelitian ini 

menegaskan bahwa kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memfasilitasi 

pengembangan literasi. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 25 

Sabbamparu pada aspek konten berada pada kategori kurang baik dengan rata-rata 39,58, aspek 

konteks pada kategori kurang baik dengan rata-rata 46,26, aspek kompetensi pada kategori 

kurang baik dengan rata-rata 48,33, dan aspek sikap berada pada kategori cukup baik dengan 

rata-rata 59,72. Secara keseluruhan, kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN 25 

Sabbamparu berada pada kategori kurang baik dengan rata-rata 48,47. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi pentingnya mengembangkan intervensi pembelajaran yang inovatif, seperti 
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penggunaan teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan kolaborasi antara siswa, untuk 

meningkatkan literasi sains. Selain itu, penelitian ini menyarankan untuk menyelidiki faktor-faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa. 

Keterbatasan penelitian ini mencakup jumlah sampel yang terbatas pada satu sekolah, 

sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini 

hanya mengukur literasi sains berdasarkan tes tertulis dan tidak mempertimbangkan faktor lain 

seperti keterlibatan orang tua atau dukungan dari lingkungan sekolah. Penelitian lebih lanjut 

sebaiknya melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, serta menggunakan metode yang 

lebih variatif, seperti wawancara atau observasi langsung, untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang literasi sains siswa. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

adalah untuk mengembangkan program pembelajaran yang lebih beragam dan berfokus pada 

peningkatan keterampilan literasi sains di sekolah dasar. Penelitian juga dapat mengeksplorasi 

pengaruh penggunaan teknologi dalam pembelajaran sains dan pengaruh faktor-faktor 

eksternal, seperti lingkungan keluarga dan sosial, terhadap kemampuan literasi sains siswa. 
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